BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 SISTEM SUNGAI DAN KONDISI DAS

Sesuai dengan kondisi topografi, secara keselarusistem sungai
mengarah ke Laut Jawa yang berada pada bagian. idarsgan demikian
pembentukan sungai memberikan corak yang sejagaakeutara.

Jumlah anak sungai dan luas daerah layanan masismgndaerah aliran

sungai dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Kondisi DAS

Luas | Panjang | Jumlah T
ipe
No. | Nama DAS| DAS | Sungai | Anak D,ES Pola Banijir
(km? | (km) | Sungai
Bul Debit banijir kecil dengan wakti
ulu
1 | Cipinang 53,47 32,82 7 \ konsentrasi lama sehingga
urun
9 banjirnya berlangsung lama
ol Debit banijir kecil dengan wakti
ulu
2 | Sunter 76,17 36,66 8 konsentrasi lama sehingga
burung 3
banjirnya berlangsung lama
- Debit banjir kecil dengan wakti
ulu
3 | Buaran 16,29 5,89 2 konsentrasi singkat sehinggg
burung . )
banjirnya berlangsung singka
Bul Debit banijir kecil dengan wakti
ulu
4 | Jatikramat 17,84 14,23 3 konsentrasi lama sehingga
burung .
banjirnya berlangsung lama
Debit banijir kecil dengan wakti
Cakung Bulu _ )
5 ) 82,26 55,66 5 konsentrasi lama sehingga
Timur burung -
banjirnya berlangsung lama

Sumber : Satelit Citra FMIPA Ul dan Laporan ReviBesain BKT
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4.1.1 Karakteristik Daerah Aliran Sungai

Secara umum karakteristik Daerah Aliran Sungai aadgpengaruhi oleh
kondisi topografi, geologi/jenis tanah, iklim, véas& penutup atau tata guna lahan
yang terdapat dalam DAS tersebut. Untuk dapat mehgekarakteristik DAS
maka perlu peninjauan secara detail masing-maskprf pembentuk kondisi
DAS.

4.1.1.1 Kondisi Topografi Daerah Aliran Sungai
Kondisi Daerah Aliran Sungai secara topografi untuksing-masing
sungai yang masuk kedalam Banijir Kanal Timur (Bid&pat dilihat dalam tabel
berikut :
Tabel 4.2. Kondisi topografi DAS

: Kondisi Topografi
Luas | Panjang . : -
No Daerah DAS | Sungai Elelvas[ Elevasi Beda Kemiringan
* | Aliran Sungai Tertinggi | Terendah | Tinggi Sungai

(km? | (km) (m) (m) (m) (m)
1 | Cipinang 53,47 32,82 115 12,5 102,5 0,0031
2 | Sunter 76,17 36,66 120 11,5 108,5 0,0030
3 | Buaran 16,29 5,89 32 10 22 0,0037
4 | Jatikramat 17,84 14,23 41 9,5 31,5 0,0022
5 | Cakung Timur| 82,26 55,66 24 1 23 0,0004

Sumber : Satelit Citra FMIPA Ul dan Laporan ReviBesain BKT

4.1.1.2 Kondisi Tata Guna Lahan

Pengaruh tata guna lahan terhadap limpasan peamukaupun terhadap
proses terjadinya banjir sangat besar, sehinggau&in ini diharapkan dapat
memberikan pertimbangan dalam perencanaan pengendazanjir khususnya
dalam perencanaan Banjir Kanal Timur.

Analisa perubahan tata guna lahan untuk DAS yangukn&e Banjir
Kanal Timur yaitu perubahan penggunaan lahan, kaardisi lahan asli ataupun
lahan yang sudah pernah diolah menjadi bentuk pevagon tata guna lahan yang
lainnya. Analisa perubahan tata guna lahan ini dskan data pengamatan
melalui satelit (peta terlampir).

Perubahan tata guna lahan ini kemudian dipersd@iasentuk masing-
masing perubahan tata guna lahan dan pembobotato@dtuas lahan yang ada.

Analisa proyeksi perubahan tataguna lahan yandsukin dipilih untuk tahun-
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tahun tertentu sesuai dengan desain awal dan redésain yaitu tahun 1985,
2005 dan 2025.

Kondisi tata guna lahan yang mewarnai permukaminkunasing-masing
DAS berdasarkan data satelit untuk tahun 1980 680 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3. Tata Guna Lahan tahun 1980

Luas Area Luas Penggunaan Lahan (krf)
No. | Daerah Aliran Total (km?)
) 1 2 3 4 5
(km?)
1 | S. Cipinang 53,47| 0,03 0 20,3 23,39 9,75 53,47
2 | S. Sunter 76,17 0 0| 20,34 40,3¢ 15,46 76,17
3 | S.Buaran 16,29 D 0 6,713 4,74 4,82 16,29
4 | S. Jatikramat 17,84 0 0 3,57 6,83 744 17,84
5 | S. Cakung Timur 82,26 0 0 22,19 19,89 40,18 82,26
Jumlah 246,03| 0,03 0 73,18 9522 77,65 246|03

Sumber : Satelit Citra FMIPA Ul

Tabel 4.4. Tata Guna Lahan tahun 2000

Luas Penggunaan Lahan (krf)
Luas Area
No. | Daerah Aliran Total (km?)
d 1 2 3 4 5
(km?)
1 S. Cipinang 53,47 6,2 5,68 23,2 14,65 3,74 53,47
2 S. Sunter 76,17 1,2| 4,31 24,25 36,62 9,73 76,17
3 | S. Buaran 16,29 0 0| 7,64 1 1,65 16,29
4 | S. Jatikramat 17,84 0,47 0 5,3 7.6 4(67 17,84
5 | S. Cakung Timu 82,26 257 0 18,82 28|55 32,32 8226
Jumlah 246,03| 10,24 10,05 79,21 9442 5211 244,03

Sumber : Satelit Citra FMIPA Ul

Data perubahan tata guna lahan diatas diproyeksikkmgan
menggunakan persamaan berikut :
Lip = La (1 +ia%)"

Keterangan : Llp = luas tata guna lahan proyeksi
La = luas tata guna lahan awal
ia = Persentase perubahan (%)

n = lama tahun proyeksi
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Tabel 4.5. Proyeksi dan Persentase Tata Guna ltahan 1985

| Luas Area | uas Penggunaan Lahan (krf) 2
No. | Daerah Aliran Total (km?)
2 1 2 3 4 5
(km*)
1 | S. Cipinang 53.47| 0.03| 0.00 20.98 22.86 9.65 53.47
2 | S. Sunter 76.17| 0.00] 0.00 20.74 40.15 15.p8 76.17
3 | S.Buaran 16.29 0.00 0.00 6.81 4/90 458 16.29
4 | S. Jatikramat 17.84 0.00 0.00 368 6/95 7.21 17.84
5 | S. Cakung Timu 82.26 0.00 0.00 2214 2058 3955 82.26
Jumlah 246.03| 0.03 0.00 74.3 95.43 76.26 24603
0
_ Luas Area Bobot (%) terhadap luas total
No. | Daerah Aliran
, 1] 2 3 4 5 Total
(km°)
1 | S. Cipinang 53.47| 0.06 - 39.1% 42.75 18.05 100
2 | S. Sunter 76.17 - -l 27.23 52.71 20.06 100
3 | S. Buaran 16.29 - - 41.81 30.07 28j12 100
4 | S. Jatikramat 17.84 - - 20.64 38.06 4040 100
5 | S. Cakung Timu 82.26 - - 2691 25.01 48|07 100
Jumlah 246.03| 0.01] 0.00 30.20 38.79 31.p0 100
Tabel 4.6. Proyeksi dan Persentase Tata Guna ltahan 2005
Luas Penggunaan Lahan (krf)
. L A
No.| Daerah Aliran | 28 /r€d Total (km?)
4 1 2 3 4 5
(km°)
1 | S. Cipinang 53,47| 6,39] 5,84 23,54 14,07 3,64 53,47
2 | S. Sunter 76,17 1,21 4,43 24,64 36,29 9,58 76,17
3 | S.Buaran 16,29 0,00 0,00 7,62 7j]13 154 16,29
4 | S. Jatikramat 17,84 0,27 0,00 542 7,67 448 17,84
5 | S. Cakung Timuf 8226 2,60 0,00 1867 29,37 31,62 82,26
Jumlah 246,03| 10,4 10,28 79,88 94,53 50,87 244,03
0,
o | Dacrah Alrar Luas Area Bobot (%) terhadap luas total
' ) 1 2 3 4 5 Total
(km)
1 | S. Cipinang 53.47| 1194 1092 44.02 26.32 6.81 100
2 | S. Sunter 76.17| 159 5.84 32.3p 47.65 12.58 100
3 | S.Buaran 16.29 - - | 46.77| 43.76 9.47 100
4 | S. Jatikramat 17.84 152 - 30.88 42|98 25.13 100
5 | S. Cakung Timu 82.26 3.16 - 22.69 35(70 38.45 100
Jumlah 246.03| 4.25 4.18 32.47 38.42 20.68 100
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Tabel 4.7. Proyeksi Tata Guna Lahan tahun 2025

Luas Penggunaan Lahan (krf)

Luas Area
No. | Daerah Aliran Totazl
2 1 2 3 4 5 (km?)
(km")

1 | S. Cipinang 53.47| 7.14| 6.47 24.76 1188 3.24 53.47

2 | S. Sunter 76.17| 1.24 4.76 26.21 3497 9.00 76]17
3 | S. Buaran 16.29 0.00 0.00 7.48 767 1.14 16.29
4 | S. Jatikramat 17.84 0.27 0.00 5pP0 790 3.77 4).8
5 | S. Cakung Timu 8226 2.9 0.00 1799 3272 2886 82.26

Jumlah 246.03| 11.34 11.22 82.32 95.14 46,00 244.03
Bobot (%) terhadap luas total

N b h Al Luas Area
0| Paeran Alran , 1 2 3 4 5 Total
(km*)
1 | S. Cipinang 53.47| 13.35 12.09 46.28 22.22 6.05 100
2 | S. Sunter 76.17| 1.63] 6.2 34.41 4590 11.81 100
3 | S.Buaran 16.29 - - | 45.93| 47.08 6.99 100
4 | S. Jatikramat 17.84 1.52 - 33.06 4429 21.13 100
5 | S. Cakung Timuj 82.26 3.27 - 21.87 39{78 35.09 100
Jumlah 246.03| 4.61 456 33.4p 38.67 18.70 100
Keterangan :
1: Industri 3: Perumahan
2: Jasa Perdagangan 4: Pertanian dan Ruang TdtjakaRTH)

5: Tanah Basah dan Badan Air

Perubahan tata guna lahan pada masing-masing D®g taun proyeksi
1980 — 2025 dapat digambarkan secara grafik sebagéit :
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Gambar 4.1. Grafik perubahan Tata Guna Lahan DA ang
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Gambar 4.4. Grafik perubahan Tata Guna Lahan DAilsrdaat
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Gambar 4.5. Grafik perubahan Tata Guna Lahan DA&I@aTimur

Berdasarkan grafik perubahan tata guna lahamhaethahwa perubahan
yang cenderung meningkat yaitu penggunaan lahagaekawasan industri, jasa
perdagangan, perumahan dan pertanian sedangkabaparuyang cenderung
menurun yaitu kawasan tanah basah dan badan air.
4.1.1.3 Hubungan Sistem Sungai dan Rencana BaajaKTimur

Dengan mempertimbangkan sistem sungai yang mekalnempotensi
terjadinya banjir pada wilayah DKI khususnya Jakdrmur dan Jakarta Utara,
maka pengaliran aliran sungai kedalam Banjir Kanalur memerlukan analisa
debit banjir pada masing-masing sungai, pola pkabakapasitas sungai pada
bagian hulu BKT dan pemikiran dampak yang timbubakpengalihan tersebut

untuk memberikan sistem keseimbangan pengelolaan ai

4.2  ANALISA HIDROLOGI

Analisa hidrologi yang dimaksud dalam penulisanyitu analisa untuk
mendapatkan nilai debit banjir rencamantoff) dari daerah aliran sungai yang
masuk ke Banijir Kanal Timur (BKT) berdasarkan skenadanya perubahan tata
guna lahan. Analisa ini berdasarkan data curahnhlobggian maksimum 24 jam

yang diperoleh dari Badan Meteorologi dan GeofigisG) Pusat.
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4.2.1 Analisa Data Hujan
4.2.1.1 Penentuan Stasiun Hujan
Ada beberapa stasiun hujan yang ditempatkan daldl@yah DAS
Ciliwung — Cisadane yang belum dapat memberikaorinési kejadian hujan
secara lengkap, hal ini disebabkan adanya ketedrat@ana pengelolaan maupun
kepentingan lain yang menyebabkan terjadinya kekgmo data (hilang/tidak
tercatat). Dengan pertimbangan tersebut diatas makak mendapatkan data
hujan yang dapat mewakili kondisi curah hujan paf#eerah studi, dipilih
beberapa stasiun dengan kondisi data yang tensedign dapat diperkirakan.
Adapun stasiun hujan yang terdekat dan mewakiérata studi yang
memberikan pengaruh terhadap Daerah Aliran Sunigasusnya untuk aliran
yang akan dialihkan kedalam Banjir Kanal Timur dapbhat pada tabel berikut :

Tabel 4.8. Stasiun Hujan yang terdekat daerah studi

No. [ Nama Stasiunp Nomor Stasiup  Lokasi Stasiun| Jenis Staun| Kondisi
1 Halim P.K 33C Jakarta Timur Automatiq Bail
2 Depok r 036 Kotamadya Depgk  Automatic Baik
3 Tambun Kotamadya Bekalsi Manual Baik

Sumber : Badan Metereologi dan Geofisika (BMG) Pusa

Banjir Kanal Timur

Gambar 4.6. Stasiun Hujan yang terdekat daerah stud
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4.2.1.2 Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan merupakan dateh dowgan harian

(terlampir) yang kemudian diambil maksimumnya untlijadikan curah hujan

harian maksimum tahunan. Berikut tabel hujan hamaksimum tahunan :

Tabel 4.9. Curah hujan harian maksimum tahunan

Stasiun Jumlah Curah Hujan Tahunan
Tahun Halim Depok Tambun Halim Depok Tambun
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)

1991 93.5 82 75 1730.20 1471.00 1824.40
1992 95 96 82 2724.90 1561.40 1529.40
1993 94 112 95 2585.64 2498.50 2503.40
1994 193 86| 85 2313.30 2089.00 2217.30
1995 136.5 134 76 2835.80 2817.50 4581.90
1996 99.8 106 - 2616.90 2611.5(¢

1997 164.5 96 - 1423.00 1867.0(

1998 107.6 151 147 2853.10 318800 39134.67
1999 74 96 82 1673.50 1872.00 1491.10
2000 114 150 150 2119.10 2570.20 219470
2001 164 120 105 2595.10 2856.p0 1904.00
2002 107.6 150 186 2524.80 319260 229(.00
2003 197.5 224 144 2203.70 417610 2369.40
2004 122.6 2449 173.8 2206.%0 4468)70 293%.00
2005 157 121 15] 3093.50 3549.10 318370
2006 93.6 155 74 2974.90 2996.70 2200.4q0

Jumlah 2014.2 2128 1631.8  34434.04  39307{00  351B%.7

Sumber : Badan Metereologi dan Geofisika (BMG) Pusa

4.2.1.3 Melengkapi Data Curah Hujan

Dari data curah hujan yang ada, terdapat bebeatpaydng tidak lengkap

terutama pada Stasiun Tambun untuk tahun 1996 dhont 1997. Untuk
melengkapi data tersebut digunakan cara regresir lodimana nilai dari hujan
tahunan normal pada stasiun indeks berada dalampeds®n dari stasiun yang
kehilangan catatan tersebut.

Dengan persamaan linear yang diperoleh, maka dagd dujan harian
maksimum yang hilang/tidak tercatat dapat dilengkapagai berikut :

Pengaruh perubahan tata..., Said Buchari, FT Ul, 2008



Tabel 4.10. Curah hujan harian maksimum tahunag gdengkapi

Stasiun Jumlah Curah Hujan Tahunan
Tahun Halim Depok Tambun Halim Depok Tambun
(mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
1991 93.5 82 75.( 1730.20 1471.p0 182440
1992 95 96 82.0 2724.90 1561.40 1529160
1993 94 112 95.¢ 2585.64 2498.50 250340
1994 193 86 85.( 2313.30 2089.00 221730
1995 136.5 134 76.0 2835.80 281750 4581.50
1996 99.8 106 111.8 2616.90 2611/50 2679.29
1997 164.5 96 124.y 1423.00 1867)00 1414.71
1998 107.6 151 147.0 2853.10 318800 3913.67
1999 74 96 82.( 1673.50 1872.00 1491110
2000 114 150 150.0 2119.10 257020 2194.70
2001 164 12Q 105.0 2595.10 285620 1904.00
2002 107.6 15 186.0 2524.80 3192|160 229(Q.00
2003 197.5 224 144.0 2203.70 4176)10 2369.40
2004 122.6 2449 173.8 2206.%0 446870 2934%.00
2005 157 121 157.0 3093.50 354910 3183.70
2006 93.6 155 74.0 2974.90 299670 2204.00
Jumlah 2014.2 2128 1867.3L 34434.04 3930700 39729.

Nilai rata-rata jumlah curah hujan tahunan: 37656 94

41422.63 +10 % (toleransi)
33891.24 -10 % (toleransi)

Dari nilai rata-rata dan nilai £ yang diperolehaka data curah hujan dari

setiap stasiun curah hujan diatas dapat digunakan.

4.2.1.4 Uji Konsistensi Dengan Kurva Massa Gandauldle Mass Curve)
Perubahan dalam lokasi pengukuran, keterbukaannga dara
pengamatannya dapat menyebabkan suatu perubah#ih dalam penangkapan
hujan. Sering perubahan ini tak diperhatikan dalaatatan-catatan yang
dipublisir.
Pengujian konsistensi data yaitu melakukan pengul@nsistensi antara
data satu stasiun dengan data stasiun pengamaitamyalayang memiliki
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hubungan erat. Sehingga data dari sekian dataistasngamatan yang dipakai,
dapat dipergunakan untuk melakukan analisa sefagut

Pengujian konsistensi data yang ada menggunaietode double mass
curve Data yang akan diuji yaitu data curah hujan tahusepanjang tahun
pangamatan yang ada. Data terlebih dahulu disusttagarkan kumulatif dari
data curah hujan yang akan di uji dengan data resta-kumulatif pos
pembanding, dengan ketentuan jumlah dan tahun peatga dari data yang akan
diuji dengan rata-rata kumulatif stasiun pembangiugg akan di uji harus sama.

Untuk mengetahui koefisien korelasr),( konstanta regresiAf, dan
koefisien regresig) dalam pengujian konsistensi data curah hujann@muni

menggunakan metode regresi linear dengan persamaan

Y xy=> Xy
Sz e~ Az (2 9]

r=

Y=A+B.X

A =EY—BEX

i

B  nExy—XxXy
nXx?— (Zx)

Keterangan :
r = koefisien korelasi n = Jumlah data
B = Konstanta Regresi B = Koefisien regresi

X = data curah hujan yang di uji Y = Data curah hujan pos pembanding
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Untuk data yang diuji dipakai data kumulatif, seglaontuk data
pembanding merupakan data rata-rata yang dikurfkdatidari data stasiun
pembanding (index) yang dipakai (2 stasiun).

Tahapan pengujian konsistensi data curah hujam#&huntuk masing-
masing stasiun :

1. Menghitung data curah hujan tahunan, dari penjuamatiata bulanan

selama satu tahun dan sepanjang pengamatan, ldari1891 — 2006

2. Melengkapi data curah hujan tahunan yang tidakkepgli semua stasiun
pengamatan (sesuai dengan keadaan data tahunb#.&be

3. Hitung data curah hujan tahunan rata-rata dari @it pengamatan
sebagai pembanding, dari 3 stasiun pengamatanakamgdi uji

4. Hitung kumulatif data tahunan yang aka di uji damklatif data rata-rata

tahunan stasiun pembanding

Tabel 4.11. Data kumulatif Sta. yang di uji dan. Stdex

Kumulatif
Tahun Sta. Sta.
Index (mm) | Tambun (mm)
1991 87.75 75.0(¢
1992 183.25 157.09
1993 286.25 252.00
1994 425.75 337.00
1995 561.00 413.00
1996 663.90 524.39
1997 794.15 649.01
1998 923.45 796.01
1999 1008.45 878.01L
2000 1140.45 1028.0
2001 1282.45 1133.0
2002 1411.25 1319.0
2003 1622.00 1463.0
2004 1807.80 1636.3
2005 1946.80 1793.3
2006 2071.10 1867.3
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5. Cari harga koefisien korelasi (r), konstanta regf@dg dan koefisien
regresi (B) dengan cara regresi linear (tabel luasil regresi)

6. Buat grafik hubungan antara data kumulatif stapeimgamatan yang diuji
dengan data kumulatif stasiun pembanding setiagyjiem, 3 buah grafik
pengujian data.

Y=-493+09*X
Y 1000+

X Actual Data

5001

0 500 1000 1500 2000 2500
X

Gambar 4.7. Grafik regresi linier untuk Sta. Tamberhadap Sta. Index

7. Analisa hasil harga koefisien korelasi (r) yangedgieh dengan cara
regresi linier dan grafik yang diperoleh dengagtode double mass curve
apakah hasil pengujian konsistensi ini memenuhrasykeonsistensi dari

data yang diuiji.
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Gambar 4.8. Grafik kurva massa ganda Sta. Tambbadap Sta. Index
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Dari hasil analisa regresi linier diatas dapat ndmilkan bahwa data
stasiun pengamatan curah hujan Halim, Depok danbliandapat dikatakan
konsisten atau erat hubungannya secara positifathedgta pos pengamatan yang
lainnya sebagai pembanding, karena nilai koefikerelasi (r) memiliki nilai
yang mendekati 1 (satu).

Sedang hasil yang diperoleh dari grafik yang diligstgarmetode double
mass curvediperoleh garis grafik yang linier (lurus). Sudysng terbentuk
diantara dua buah garis akibat adanya perubaharpateyimpangan yang terjadi
sepanjang data pengamatan tidak melebifi @< 10), oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa data dari stasiun pengamatan kensgerhadap data dari stasiun

pengamatan yang lainnya.

4.2.1.5 Analisa Curah Hujan Rata-Rata Daerah

Analisa curah hujan rata-rata daerare@l rainfall) dihitung dengan
menggunakan caraPolygon Thiessen Cara ini lazim digunakan dalam
perhitungan curah hujan rata-rata daerah, namuanmddial tertentu harus
disesuaikan dengan kondisi topografi dan keterseddata yang ada. Adapun
persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

S Ad AL+ A+ +Ad, {

BAN Sy (2.3)
A1+A2+A3+...+A] vy A

Luas daerah pengaruh diperoleh dari peggamid@oiygon Thiessepada
DAS studi.
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Gambar 4.9. Pembagian luasan wilayah DAS deRgdygon Thiessen

Dari hasil pembagian wilayah seperti gambar djatsan diperoleh
besarnya luasan untuk setiap garis potongalggon thiessenLuasan tersebut
kemudian dikalikan dengan hujan pengamatan padaistantuk masing-masing
luasan. Sehingga akan diperoleh curah hujan rédawidayah seperti pada tabel
berikut :

Tabel 4.12. Nilai hujan rata-rata daerah

. Luas Total | Hujan Pengamatan
*
Stasiun | Luas (%) (mm) Kolom (3 x4)
Halim | 130.35 0.53 125.89 66.70
Depok 58.19 0.24 133.00 31.46
Tambun| 57.49 0.23 116.71 27.27
Jumlah | 246.03 1.00 125.42

Luas * = Luas dari polygon yang bersangkutan digalbatas basinnya
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Tabel 4.13. Curah hujan rata-rata daerah

Stasiun CH Wilayah
Tahun -
Halim | Depok | Tambun (mm)
1991| 93.50, 82.0( 75.00 86.46
1992| 95.000 96.0( 82.00 92.20
1993| 94.00, 112.00 95.00 98.49
1994 | 193.00 86.00 85.00 142.46
1995| 136.50 134.00 76.00 121.y7
1996| 99.80] 106.0( 111.30 103.95
1997 | 164.50 96.00 124.71 139.00
1998 | 107.60 151.00 147.00 127.p7
1999| 74.000 96.0( 82.00 81.07
2000| 114.00 150.00 150.00 130.p3
2001| 164.00 120.00 105.00 139.B1
2002 | 107.60 150.00 186.00 135.p5
2003 | 197.5Q0 224.00 144.00 191.p7
2004 | 122.60 249.00 173.30 164.34
2005| 157.00 121.00 157.00 148.49
2006| 93.60, 155.0 74.00 103.54

Nilai curah hujan wilayah pada tabel 4.13 diatds jdirata-rata akan
diperoleh hujan rata-rata daerah seperti pada tab2lsebesar 125,42 mm. Curah
hujan wilayah ini akan digunakan untuk menentukanv& IDF nantinya.

4.2.2 Analisa Debit Banjir dengan M etode Rasional

Ada beberapa metode untuk menghitung debit surgaialsarkan hujan.
Untuk penulisan ini digunakametode rasionasebagai perhitungan manual.

Adapun tahapan dalam perhitungan debit sungai dengdode rasional
dapat digambarkan sebagai berikut :
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Data Curah Hujan Tahuna

P

Melengkapi Data Hujan

l

- Double Mass Curve

fa

Pengecekan Ketangguhan Da|

- Regresi

Metode Thiesse

y

Stasiun Hujan Index

l

Curah hujan Harian

l

Curah hujan Wilayah

!

Metode Gumb

Tipe Sebaran Kekerapan Hujar‘\

l

Curah Hujan Rencana
Dengan Periode Ulang (Tr)
- 25tahun

- 50 tahun

- 100 tahun

Waktu Pengaliran
- Time
Concentration (Tc)

l

Intensitas Huia

!

Rasional Umur

Gambar 4.10. Skema
Perhitungan Debit

Mononobe

Perhitungan Debit

!

Debit Rencana Dengan
Periode Ulang Qtr

- Luas DAS masing-
masing Segmen

- Koefisien
Pengaliran

Rencana dengavietode Rasional

4.2.2.1Tipe Sebaran Kekeraban Hujan

Metode yang digunakan untuk menganalisa data hugmadi intensitas

hujan salah satunya adalstetode GumbelPemakaian metode sangat tergantung

dari karakteristik DAS serta pengujian statistikadaujan yang ada. Adapun

persamaan yang digunakan yaitu :

< . [ Y-Y
Xtr:x-l-( ”jox
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4.2.2.2Intensitas Hujan

Dengan mengetahui nil&;, maka dengan meggunakan rumus Mononobe
Intensitas hujan yang terjadi dapat diperoleh. Daifai intensitas hujan
berdasarkan waktu tertentu akan dapat digambankaa kDF nya.

2
R(24)3
) @

Berikut hasil perhitungan curah hujan maksimum daensitas hujan

pada kurun waktu tertentu dengan periode ulangd3rp0 dan 100 tahunan.

Tabel 4.14. Intensitas Curah Hujan Harian Perio@a&)(Tr) 25 Tahunan

Waktu (menit)
1 I 5 I 10 l 15 | 20 | 25 | 30 45 ' 60 | 75] 90| 120
Y+ Waktu (jam)
0.0167 0.0833|  0.1667 0.250 0.3333  0.4167 ©.5000.7500 1.0000 1.2500 1.500P 2.004f0

D
3.198 Xz (mm) 203.36 203.36 203.34 203.3p 203.36 203,36  3®03. 203.36 203.36 203.34 203.3p 203.46
5

| (mm/jam) 1080.49 369.52 232.7 177.9 146.64 326] 111.91 85.40 70.50 60.79 53.8 44.41

Waktu (menit)

150 | 180 | 210 | 240 300| 30| a20] a8 540 60 72 8db
Yt Waktu (jam)
25000 | 3.0000] 3500 4.000p 50000 6.0do0 7.0p08.0000 | 9.0000] 10.000f 12.0000  14.00f0
s108 |_XT(mm)_| 20336] 203.36] 203.3§ 2033 2036 2033 =d 20336] 20336 20339 203.3f 20336
I(mmjam) | 3827 | 33.89| 3058 27.04 241 2135 19p 17.62 | 1629 | 1519| 1345  12.14

Tabel 4.15. Intensitas Curah Hujan Harian Periodag/(Tr) 50 Tahunan

Waktu (menit)
1 | 5 | 10 | 15 I 20 I 25 | 30 45 I eol 75| 90| 12
Yt Waktu (jam)
0.0167 0.0833|  0.1667 0.2500  0.3333  0.4167  ©@5p00.7500 | 1.0000{ 1.250 1.5000  2.00¢0
3.901 Xt (mm) 223.78 223.78 223.7 223.78 223.18 223|78  7R3. 223.78 223.78 223.7 223.78 223.]18
| (mm/jam) 1189.01| 406.64  256.1 19549  161.87 @B9 123.15 93.98 77.58 66.86 59.2 48.47
Waktu (menit)
150 | 180 | 210 | 240 | 300 | 360| 420| 48[1 544) 60$ 72b 840
Yt Waktu (jam)
2.5000 3.0000 3.500Q 4.0000 5.0000 6.0000 0.0p08.0000 9.0000 10.000 12.0000 14.0000
3.901 X1 (mm) 223.78 | 223.78| 223.7 223.78  223.y8  223|78 7&3. 223.78 | 223.78| 223.78 223.7 223.1B
| (mm/jam) 42.12 37.30 33.65 30.79 26.5! 23.90 @1.p 19.40 17.93 16.71 14.80 13.3
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Intensitas (mm/jam;

Tabel 4.16. Intensitas Curah Hujan Harian Perio@ad)(Tr) 100 Tahunan

Waktu (menit)
1 | 5 | 1o| 15| 2o| 25| 3o| 45| eo| 75| 90| 12
Yt Waktu (jam)
0.0167 | 0.0833] 0.1667 0.2500 0.3333  0.4167  @5p00.7500 | 1.0000] 1.250Q  1.5000  2.0000
4.600 X1 (mm) 244.09 244.09]  244.0 244.09  244.09 24409 4. 244.09| 244.09] 244.0 244.00 24409
| (mm/jam) 1296.92 443.54 279.41 213.23 176.p2 a%1 134.33 102.51] 84.62 72.92 64.58 53.31
Waktu (menit)
150 | 180 | 210 | 24o| 3oo| 3eo| 420| 4sd 54J) so&) 72b 84p
Yr Waktu (jam)
2.5000 | 3.0000] 3.500Q 4.0000 5.0000 6.0d00  1.0P08.0000 | 9.0000] 10.0000  12.0000  14.00§0
4.600 Xt (mm) 244.09 244.09 244.09 244.09 244.09 244|109 (4. 244.09 244.09! 244.09| 244.0 244
| (mm/jam) 45.94 40.68 36.71 33.54 28.94 25.63 231 21.16 19.56 18.23 16.14 14.5‘“
Intensitas Hujan untuk Periode Ulang 25, 50 dan 10€ahunan
1400
13004
12004
11004
1000 4
900
—— CH 100 THN
800
—— CH 50 THN
700
—— CH 25 THN
600
500 -
400
300 A X
oo Gambar 4.11. Kurva IDF untuk periode 25, 50 dantaB@nan
100 4
0

T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T |
1 5 10 15 20 25 30 45 60 75 90 120 150 180 210 240 300 360 420 480 540 &20 840

Durasi (menit)

4.2.2.3Waktu Pengaliran

Untuk menghitung waktu pengaliran (Tc) dari masimagsing DAS yang
menuju Banjir Kanal Timur digunakaWMetode Kirpich dimana panjang dan
kemiringan sungai (kondisi topografi) nya telaheddhui seperti pada tabel 4.2

L0,77
tC = 0, 007{@} .................................................................................... (28)
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Nilai Tc untuk masing-masing DAS tersebut adaldiagai berikut :

Tabel 4.17. Nilai tc dan | untuk periode ulang 26,dan 100 tahunan

I (mm/jam)
No. | Daerah Aliran Sungai fe fe .
Periode Ulang (Tr) (Tahun)
(menit) | (jam) 25 50 100
1 | Cipinang 540,3 | 9,01 16,29 17,92 19,54
2 | Sunter 595,9 9,93 15,26 16,79 18,3
3 | Buaran 1345 2,24 41,16 45,29 49,4(
4 | Jatikramat 324 5,40 22,90 25,20 27,4
5 | Cakung Timur 728 12,13 13,35 14,69 16,04

4.2.2.4Koefisien Aliran

Koefisien aliran yang digunakan berdasarkan lapmamutup lahan pada

wilayah studi, dalam hal ini Banjir Kanal Timur. [&ii C dan Gemobor UNtuk

masing-masing DAS vyaitu :

Tabel 4.18. Koefisien Aliran (C) untuk setiap DAS

Kondisi Penutup Lahan C
Industri 0.90
Jasa Perdagangan 0.92
Perumahan 0.80
Pertanian dan RTH 0.37
Tanah Basah dan Badan Air 0.43

Sumber : Applied Hydrology, Urban Drainage Guidebrand Technical Design Standards

Tabel 4.19. Nilai GrpobotUntuk masing-masing DAS

Nilai C terbobot
Tahun . . .
Cipinang | Sunter | Buaran | Jatikramat | Cakung Timur
1980 0,54 0,50 0,57 0,48 0,52
1985 0,55 0,50 0,57 0,48 0,51
2000 0,68 0,55 0,58 0,52 0,51
2005 0,69 0,56 0,58 0,52 0,51
2010 0,69 0,56 0,58 0,53 0,51
2015 0,70 0,56 0,57 0,53 0,50
2020 0,70 0,57 0,57 0,53 0,50
2025 0,71 0,57 0,57 0,53 0,50
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Nilai Ciemobot diperoleh dengan mengalikan koefisien C dengasalua

masing-masing penutup lahan pada setiap DAS.

4.2.2.5Debit Banjir Rencana

Dengan menggunakan rumus rasional, diperoleh 8abjir rencana yang
masuk ke BKT untuk periode ulang 25, 50 dan 10Qriadebagai berikut :
(O O 1 RSP (2.9)

Tabel 4.20. Debit Banjir Rencana yang masuk ke iBE@ajnal Timur untuk

masing-masing DAS

Cipinang
Tata .
Guna Pelrlode | A | A %Mgtod?
No. | Lahan Ulang C asiona
(Tahun) | (Tahun) (mm/jam) | (km?) | (m/detik) (m? (m%detik)
25 0,549 16,29 53,4 0,000004524 53470000 132,93
1 1985 50 0,549 17,92 53,47 0,0000049Y9 53470000 146,P8
100 0,549 19,55 53,47 0,0000054831 53470000 159,55
25 0,687 16,29 53,47 0,000004524 53470000 166,12
2 2005 50 0,687 17,92 53,47 0,000004979 53470000 182,81
100 0,687 19,55 53,47 0,000005481 53470000 199,40
25 0,710 16,29 53,47 0,000004524 53470000 171,y4
3 2025 50 0,710 17,92 53,47 0,0000049*79 53470000 188,99
100 0,710 19,55 53,47 0,000005431 53470000 206,14
Sunter
Tata .
Guna Pelrlode | A | A Q Mgtod?
No. | Lahan Ulang C Rasiona
(Tahun) | (Tahun) (mm/jam) | (km?) | (m/detik) (m?) (m*/detik)
25 0,499 15,26 76,17 0,000004238 76170000 161,14
1 1985 50 0,499 16,79 76,17 0,000004664 76170000 177,82
100 0,499 18,31 76,17 0,000005087 76170000 193,41
25 0,557 15,26 76,17 0,000004288 76170000 179,88
2 2005 50 0,557 16,79 76,17 0,000004664 76170000 197,95
100 0,557 18,31 76,17 0,000005087 76170000 215,91
25 0,568 15,26 76,17 0,000004238 76170000 183,88
3 2025 50 0,568 16,79 76,17 0,000004664 76170000 201,80
100 0,568 18,31 76,17 0,000005087 76170000 220,12
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Buaran

Tata Periode Q Metode
N Guna Ulang I A I A Rasional
0. | Lahan C
(Tahun) | (Tahun) (mm/jam) | (km?) | (m/detik) (m?) (m%detik)
25 0,567 41,16 16,29 0,000011433 16290000 105,54
1 1985 50 0,567 45,29 16,29 0,000012582 16290000 116,14
100 | 0,567 49,40 16,29 0,000013723 16290000 126,68
25 0,577 41,16 16,29 0,000011433 16290000 107,42
2 2005 50 0,577 45,29 16,29 0,000012582 16290000 118,21
100 0,577 49,40 16,29 0,000013723 16290000 128,94
25 0,572 41,16 16,29 0,000011433 16290000 106,47
3 2025 50 0,572 45,29 16,29 0,000012582 16290000 117,17
100 | 0,572 49,40 16,29 0,000013723 16290000 127,80
Jatikramat
gsﬁl Periode | A | A Q Me;tode
No. Lahan Ulang C Rasional
(Tahun) | (Tahun) (mm/jam) | (km?) | (m/detik) (m? (m¥/detik)
25 0,483 22,90 17,84 0,0000063p2 17840000 54,82
1 1985 50 0,483 25,21 17,84 0,0000070p1 17840000 60,33
100 0,483 27,49 17,84 0,000007637 17840000 65,80
25 0,524 22,90 17,84 0,0000063p2 17840000 59,45
2 2005 50 0,524 25,21 17,84 0,0000070p1 17840000 65,42
100 0,524 27,49 17,84 0,000007637 17840000 71,35
25 0,533 22,90 17,84 0,0000063p2 17840000 60,49
3 2025 50 0,533 25,21 17,84 0,0000070p1 17840000 66,36
100 0,533 27,49 17,84 0,000007637 17840000 72,60
Cakung Timur
Tata Periode Q Metode
Guna | A | A ;
No. | |ahan Ulang C Rasional
(Tahun) | (Tahun) (mmfjam) | (km?) | (m/detik) (m?) (m¥detik)
25 0,515 13,35 82,26 0,000003709 82260000 156,99
1 1985 50 0,515 14,69 82,26 0,000004081 82260000 1725
100 0,515 16,03 82,26 0,000004452 82260p00 18843
25 0,507 13,35 82,26 0,0000037p9 82260000 154,79
2 2005 50 0,507 14,69 82,26 0,000004081 82260000 170,34
100 0,507 16,03 82,26 0,000004452 82260000 185,80
25 0,502 13,35 82,26 0,0000037Dp9 82260000 153,p7
3 2025 50 0,502 14,69 82,26 0,000004081 82260000 168,67
100 | 0,502 16,03 82,26 0,000004452 82260000 183,98
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4.2.3 Analisa Debit Banjir dengan Program SMADA 6.43

Program Stormwater Management and Design Aid (SMADA3

merupakan program hidrologi untuk menganalisa ktzentdan kualitas air.

Penggunaan program ini untuk memudahkan perhiturgdoit banjir rencana

pada suatu DAS yang masuk ke Banijir Kanal Timur.

Adapun tahapan dalam menganalisa debit rencanaadengogram ini

dapat digambarkan dengan skema berikut :

Data DAS :
- Luas DAS

- Luas Impervious
- % Impervious
- Tc (Time of Concentration)

- Kapasitas infiltrasi
maksimum

- Karakteristik Infiltrasi
o CN (SCs)

o Initial Abstraction factor

Debit Rencana dengan Periode Ulan|

AL

Data Curah Hujan :
- Total lamanya Curah Hujan

- Tahapan Waktu Pengukuran
- Total Curah Hujan
- Tipe Distribusi Curah Hujan

0 SCS Tipe | (digunakan)

(Qr)

Hidrograf :
- Metode Hidrograf yang
digunakan :

0 SCS Metode |

0 484

Gambar 4.12. Skema Perhitungan Debit Rencana détrggnam SMADA 6.43

4.2.3.1Data DAS (Watershed)

Data DAS yang digunakan berdasarkan proyeksi pberbdata guna

lahan untuk tahun 1985 dan 2

025.

Pengaruh perubahan tata..., Said Buchari, FT Ul, 2008



Tabel 4.21. Data DAS yang digunakan pada prograrAl3M6.43 untuk tahun

proyeksi 1985

Luas Persent Kapasit | cyry initial Addition
Daerah Luas Impervi ase t, as e A kTltla al
Aliran DAS ous | Impervi Infiltras | Num stract |\ pctract
Sungai ous I Max ber F;?:rt]or ion on
(km?) | (km? (%) | (menit) | (inches) | (CN) pervious
Cipinang | 53,47 10,69 20 540,3 12,45 80 0,2 2,50
Sunter 76,17 16,76 22 595,9 12,45 77 0,2 2,99
Buaran 16,29 1,30 8 1345 12,45 77 0,2 2,99
Jatikramat | 17,84 1,61 9 324 12,45 77 0,2 2,99
Cakung | g5 56| 17,27 21 728 | 1245  8Q 02 2,50
Timur

Tabel 4.22. Data DAS yang digunakan pada prograrA[3M6.43 untuk tahun
proyeksi 2025

TS Persent Kapasit | cyry e Addition
Daerah | LUas |0, | ase t, a3 e | Abstract al
Sungai lous I Max ber ion on
2 2 . . Factor .
(km?d | (kmd (%) | (menit) | (inches) | (CN) pervious
Cipinang 53,47 16,04 30 540,3 12,45 85 0,2 1,76
Sunter 76,17 24,37 32 595,9 12,45 79 0,2 2,66
Buaran 16,29 1,63 10 134,5 12,45 77 0,2 2,99
Jatikramat | 17,84 2,14 12 324 12,45 78 0,2 2,82
Cakung 82,26 | 25,50 31 728 12,45 77 0,2 2,99
Timur

CN : Berdasarkan perubahan tata guna lahan
Kapasitas Infiltrasi : berdasarkan jenis tanah

Berikut disajikan contoh bagaimana input data DA&dg Program
SMADA 6.43. Input data yang dilakukan merupakamlsaatu dari DAS studi.

Watershed D:\BUCHARY\SKRIPSI\SIAPSI-1\SMADA 6~ 1.011 985\BU.... ﬂ

2

[ Enter Watershed Ch

Total Drainage Area
Impervious Drainage Area
% Impervious Directly Connected

Time of C.

Lalculate ‘

4025.331

acres

322.026b

acres

8

b4

1345

minutes

Additional Abstraction on Pervious

inches

ian on lmpervi
Maximum Infiltration Capacity
Enter 999 for unlimited capacity

inches

12.45

inches

[ Infiltration Characteristics
@ SCS5 Curve Number Method

SCS Curve Number for Pervious

Initial Abstraction Factor

Initial Abstraction = 0.60

O Horton Method

i

2

Gambar 4.13. Input Data DAS pada Program SMADA 6.43
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4.2.3.2Data Curah Hujan (Rainfall)

Data curah hujan yang digunakan merupakan totahclhmjan maksimum
(Xr) dari keseluruhan DAS dengan periode 25, 50 dartdifunan.
Tabel 4.23. Data Curah Hujan yang digunakan paoigram SMADA 6.43

Total Curah Hujan (Xy) Total Curah Hujan (X7)
Daerah
Aliran Sungai | (mm) (mm) (mm) | (inches) | (inches)| (inches
25 50 100 25 50 100
Untuk semua
203,36 223,78 244,09 8,00 8,81 9,61
DAS
Rainfall D:\BUCHARYYSKRIPS\SIAPSI~ 1\SMADAG - 1.04202 5VCIP 100. RMF e ﬂ
[2] Total - 961 inches \|
| Enter Rainfall Property Data | Time Time Rainfall | « |
[hrsg] min] inches]
Total Rainfall Duration in hours 4 1 0.50 30 0.798 |
Time step for Rainfall in minutes | 30 2 1.00 100 1.163
b U 367 3 1.50 130 3.037
Total Rainfall in inches - 1 2.00 200 1.384
Start Time of Rainfall [optional] [ 5 | 250 230 1.009
b 3.00 300 0.855
Start Date of Rainfall [optional) 71 3.50 330 0711
_s{ 400 400 0.653
[ Select Type of Rainfall Distribution™ |
' User Defined I SCS Type |
® SCS Type 1A I SCS Type Il
CISCS Type I ) 5CS Type Il FL
) From 5TH file () Constant Intensity ‘
C Clear -

Gambar 4.14. Input Data Curah Hujan pada PrograrA[3M6.43

4.2.3.3Hidrograf

Dari hasil analisa hidrograf pada program SMADA35.diperoleh debit
banjir rencana dengan periode ulang 25, 50 danatihan untuk masing-masing
DAS pada tahun proyeksi 1985 dan 2025 seperti {zdus dibawah ini :

Tabel 4.24. Debit Banjir Rencana dengan tahun ay#985 dan 2025 yang
diperoleh dengan program SMADA 6.43

Q (SMADA 6.43)

No. | Daerah Aliran Sungai B I 3
(m°/detik) | (m°/detik) | (m/detik)
25 50 100
1 | Cipinang 122,17 144,23 166,38
2 | Sunter 139,12 167,03 195,05
3 | Buaran 88,50 107,83 128,20
4 | Jatikramat 47,81 58,83 69,93
5 | Cakung Timur 143,32 169,11 194,87
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Q (SMADA 6.43)
No. | Daerah Aliran Sungai [~ .~ 3 3
(m°/detik) | (m°/detik) | (m®/detik)
25 50 100
1 | Cipinang 161,60 184,78 207,74
2 | Sunter 171,73 200,89 230,00
3 | Buaran 90,71 110,17 130,86
4 | Jatikramat 53,21 64,43 75,70
5 | Cakung Timur 139,56 165,07 190,59
CL Hydrograph D:\BUCHARY\SKRIPSI'SIAPSI- 1\SMADA S~ 1. 00202 5%BUR100.HYD ... =0 ﬂ
(=) 1] (] 2] (&) ] +) (][] ses 40w =]
[ To Generate Hpdrograph: — | Time Rainfall | Infiltration| Excess Runoff | = |
1. Select Method of [his) [inches) | [inches] [cfs) [cfs)
Hydiograph Generation 1 0.50 0.798 0.000 64.728 2.434
SCS 484 Method 1] =] 2 1.00 1.163 0.000 94363 8.416
3 1.50 3.037 1.586 5685113 228.167
2. Click Generate Hydrograph 4 2.00 1.384 0.389 8073.8673 751.509
Button 5 250 1.009 0.184 6691.782 1524.460
Generate Hydrograph | 3 3.00 0.855 0.118 5979.266 2517427
— 7 350 0711 0.080 5120413 3523497
8 4.00 0.653 0.063 4795243 4293658
Watershed Hydrograph ] 4.50 0.000 0.000 0.000 4621.104
s 10 5.00 0.000 0.000 0.000 4568.160
o 1 5.50 0.000 0.000 0.000 4182239
12 6.00 0.000 0.000 0.000 3498.414
o 13 6.5C 0.000 0.000 0.000 2676.692
oty 00 14 7.00 0.000 0.000 0.000 1857.126
o 15 7.50 0.000 0.000 0.000 1170.982
16 8.00 0.000 0.000 0.000 F69.145
0 g 17 8.50 0.000 0.000 0.000 316930
o0 18 9.00 0.000 0.000 0000 98.893|.
denite) Hi fields and use CTRL-INSERT to Copy to Clipboard

Gambar 4.15. Analisa Hidrograf pada Program SMAD#36

4.2.4 Perbandingan Nilai Debit Banjir Rencana

Berdasarkan hasil perhitungan Debit Rencana padagimasing sungai,
diperoleh perbandingan (deviasi) nilai debit bargincana yang masuk ke BKT
(Q Rasional) dan (Q Konsultan) untuk periode ul@ig 25, 50 dan 100 sebagai
berikut :

Tabel 4.25. Perbandingan Nilai Debit Banjir Rencana

Tata Guna Periode Q SMADA Q Nilai Q Deviasi
No. Lahan Ulang 6.43 MetodeRasional | Konsultan*
(Tahun) (Tahunan) | ( n/detik) ( m*/detik ) ( m*/detik ) (%)
25 493,10 556,59 333,00 40,17
1 1985 50 588,21 612,49 0,00 100,00
100 684,50 668,08 439,00 34,2

*Konsultan Nedeco (Master Plan for Drainage and éddoControl of Jakarta)
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Tata Guna Periode Q SMADA Q Nilai Q Deviasi
No Lahan Ulang 6.43 MetodeRasional | Konsultan*
(Tahun) (Tahunan) | ( n/detik ) ( m¥detik ) ( m¥detik ) (%)
25 616,80 675,36 690,20 2,15
1 2025 50 725,33 743,19 708,30 4,69
100 834,89 810,63 738,00 8,96

*Review Desain BKT (Laporan Utama Volume 1)

4.3 ANALISA HIDROLIKA
4.3.1 Secara Manual

Untuk mengetahui apakah desain BKT yang direncanaleh Konsultan
Nedeco masih memenuhi/menampung debit aliran yaaguknke BKT, maka
digunakan data potongan melintang desain BKT yaipgroleh dari profil

memanjangnya (lampiran 3). Berikut gambaran potomgalintang dari BKT .

Sta. 6 Dari Cipinang sampai Sunter

Gambar 4.16. Potongan Melintang Pada Sta. 6 BKT

MGUI

+ 525 ‘

{ 15,00 l 7,50 4,00—

Sta. 5 Dari Sunter sampai Weir |

Gambar 4.17. Potongan Melintang Pada Sta. 5 BKT

T 1:15

+ 2,31 5"33

| 16,00 800 4,0

Sta. 4 Dari Weir | sampai Cakung

Gambar 4.18. Potongan Melintang Pada Sta. 4 BKT
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+ 0,565

| 20,00 | 10,00

Sta. 3 Dari Cakung sampai Weir Il
Gambar 4.19. Potongan Melintang Pada Sta. 3 BKT

5,00
+ -0.45

10,00

\ 20,00

Sta. 2 Dari Weir || sampai Weir lll
Gambar 4.20. Potongan Melintang Pada Sta. 2 BKT

r4,OOTMWHWHH/TangguI

+ -0.45

{ 20,00 | 10,00

Sta. 1 Dari Weir Ill sampai Muara

Gambar 4.21. Potongan Melintang Pada Sta. 1 BKT

Sumber : Master Plan for Drainage and Flood ContwblJakarta (Nedeco)
Dengan mengetahui dimensi dari BKT seperti gamistasl, maka dapat
diketahui kapasitas dari BKT. Adapun nilai tersedddlah sebagai berikut :
Tabel 4.26. Kapasitas BKT

) Topografi Saluran A 0] R V Q
No. | Stasiun
S n (nf) (m) (m) (m/s) (nils)
1 6 0,0005 0,055 106,8 35,24 3,03 0,85 90,93
2 5 0,0004 0,055 224,64 50,648 4,44 0,98 220|51
3 4 0,0004 0,055 245,4 52,846 4,64 1,01 24838
4 3 0,0004 0,055 338,94 61,66 5,50 1,13 383,89
5 2 0,00033 0,055 254 59,3 4,28 0,87 221,p7
6 1 0,0003 0,055 254 59,3 4,28 0,83 210,p7

Nilai V diperoleh dengan menggunakan rumus berikut dekgeafisien

manning yang digunakan seperti pada tabel 2.9 pabl2 :
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Y% =%R2’3\/_S(Manning) ................................................................. (2.11)

Dengan mengetahui kapasitas BKT serta sistemnalja (terlampir)
maka dapat diketahui apakah kapasitas dari BKThmaampu menampung debit
aliran yang masuk.

Tabel 4.27. Analisa Debit Aliran terhadap KapasB&s

Q yang masuk ke
No. | Stasiun BKT Q Kapasitas Selisih Q

Uraian (ms) | (nf/s) | (mis) | Kesimpulan
1 6 Qcip 132,93 90,93 41,99 Melimpah
2 5 Qs+ Qsun 294,06| 220,51 73,55 Melimpah
3 4 Q+QuuatQiai | 454,43| 248,38| 206,06 Melimpah
4 3 Q+Qcax | 611,41| 383,89| 227,583  Melimpah
5 2 Q 611,41| 221,27| 390,15 Melimpah
6 1 Q 611,41 210,97| 400,44 Melimpah

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa debiamalyang masuk ke BKT
lebih besar dibandingkan kapasitasnya, untuk étupdilakukan review desain
terhadap BKT.

Berdasarkan hasil review desain BKT yang direnkanaleh Konsultan

PU diperoleh dimensi dari BKT pada setiap stasepedi pada gambar berikut :

+ 14,20

13,00 I 80—

Sta. 3 Dari Sunter sampai Cipinang

Gambar 4.22. Potongan Melintang Pada Sta. 3 BKT

+10.21
1:2 I
+7.21 300 700!

5,00
+ 2,21 ‘

L 27,00 |

Sta. 2 Dari Cibening sampai Weir |

Gambar 4.23. Potongan Melintang Pada Sta. 2 BKT

+1,90 150
1:2 i o0 L7001
- 155 3.45 '
: I 7
1:2 500 3'\45 2,00

\ x

Sta. 1 Dari Muara sampai Blencong

Gambar 4.24. Potongan Melintang Pada Sta. 1 BKT
Sumber : Review Desain BKT Paket-4 (Konsultan PU)

+3,40
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Berdasarkan gambar potongan melintang diatas naaet dihitung
kapasitas dari BKT.

Tabel 4.28. Kapasitas BKT

, Topografi Saluran A (0] R \% Q
No. | Stasiun
S n (m?) | (m) | (m) | (m/s)| (nils)
1 3 0,0005 0,055 243,00 60,30 4,03 1,03 250{18
2 2 0,00033 0,055 392,00 78,8 4,98 0,/96 377,38
3 1 0,001673| 0,055 469,32 81,56 5/75 2/39 1120,77

Dengan mengetahui kapasitas BKT serta sistem algan(terlampir)

maka dapat diketahui apakah kapasitas BKT (KonsuR&) masih mampu
menampung debit aliran yang masuk.

Tabel 4.29. Analisa Debit Aliran terhadap KapasB&S

No. | Stasiun Q yang masuk ke BKT | Qxapasitas Selisih Q

Uraian (m¥s) | (m¥s) | (ni/s) | Kesimpulan
1 3 Qcip 171,74| 250,18| -78,44 Tertampung
2 2 Q:+Qsun | 355,12| 377,38| -22,25 Tertampung
3 1 Q+QpuitQrai | 675,36 1120,77] -445,41 Tertampufg

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa debitraly@ng masuk ke BKT
lebih kecil dibandingkan kapasitasnya, sehinggsaitberencana dari Konsultan

PU dapat digunakan dan mampu menampung debit lmjisungai-sungai yang
masuk ke BKT.

4.3.2 Menggunakan Program HEC-RAS 3.1.3

Dengan bantuan perhitungan program HEC-RAS 3.1amstem aliran

tersebut dapat dimodelkan. Berikut permodelan datem aliran BKT pada
program HEC-RAS 3.1.3.
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Gambar 4.25. Geometrik Sistem Saluran
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Gambar 4.26. Debit Banjir yang masuk ke BKT
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Gambar 4.27. Profil memanjang dari BKT
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